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PENGARUH ORGANISASI PROYEK TERHADAP KINERJA PELAKSANAAN
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Staf pengajar Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Lhokseumawe
Email : hanifpni@yahoo.com

ABSTRAK

Upaya peningkatan kualitas tenaga kerja merupakan usaha yang dilakukan oleh kontraktor untuk meningkatkan kualitas
kefjanya. Peningkatan kualitas tenaga ketja secara garis besar dipengaruhi oleh faktor intemal dan faklor eksternal.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan faktor-faktor intemal yang ‘mempengaruhi kualitas kerja
tim proyek dafam struktur organisasi proyek kontraktor pada pelaksanaan konstruksi dan menentukan variabel-variabel
yang diperiukan untuk peningkatan kualitas perusahaan kontraktor. Responden' yang dipilin terdiri dari unsur-unsur
kontrakler, yaity manejer proyek dan pengawas lapangan.Alat untuk menganalisis data penelitian ini berupa analisa
deskreplif dan analisa inferensial. Hasil penelitiaan menunjukkan untuk- subaspek-subaspek terjadinya tumpang tindin
pekerjaan antar divisi dalam struktur organisai proyek, kemampuan menempatkan pekerja dalam proyek, kemampuan
beradaptasi dalam segaia perubahan, kondisi peralatan dan mesin yang digunakan, dan realisasi wakiu sesuai dengan
rencana proyek yang dikrjakan adalah subaspek-subaspek yang paling dominan dalam mempengaruhi optimasi kinerja
proyek. Pengatuh aspek organisasi, aspek pekerja, aspek lingkungan fisik, aspek peraiatan dan teknologi yang
digunakan dalam proyek, dan aspek kualitas kinerja tim dalam strukiur organisasi proyek kontraktor terhadap aspek
optimasi kinerja proyek adalah sebesar 69,6%.

Kata kunci: Organisasi proyek, optimasi kinerja , kualitas kontruksi

PENDAHULUAN

Kontraktor pelaksana merupakan perusahaan yang bekerja dalam bidang jasa konstruksi. Jasa
konstruksi dapat didefinisikan sebagai jasa layanan konsultasi perencanaan pekerjaan konstrukst.
Sedangkan pekerjaan konstruksi adalah keseluruhan atau sebagian rangkaian kegiatan
perencanaan, pelaksanaan beserta pengawasan. Sebagai perusahaan jasa konsfruksi, maka
kualitas sumber daya manusia pada perusahaan kontraktor adaiah merupakan salah satu aspek
yang sangat penting untuk kelangsungan hidup perusahaan.

Peningkatan kualitas tenaga kerja secara garis besar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal
dan fakior eksternal. Dengan mengetahui faktor internat dan faktor eksternal yang mempengaruhi
upaya peningkatan kualitas tenaga kerja perusahaan secara bertahap dan terus menerus dapat
dilakukan sesuai dengan skala prioritas pengembangan perusahaan, sehingga misi dan tujuan
organisasi dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

Dalam organisasi proyek kontruksi, permasalahan yang timbul adalah sebagai berikut:

1. Faktor-faktor internal yang mempengaruhi kualitas tenaga kerja pada perusahaan kontruksi.

2. Upaya-upaya yang perlu dilakukan tentang strukiur organisasi proyek yang tidak jelas dalam
penempatan tenaga kerja dilapangan.

Jujuan dari Penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan fakfor-faktor internal  yang
mempengaruhi kualitas kinerja tim proyek dalam struktur organisasi proyek pelaksanaan konstruksi
bangunan gedung, serta menentukan variabel-variabel yang diperlukan untuk peningkatan kualitas
pelaksanaan kontruksi.
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Dasar Teori Manajemen dan Organisasi

Manajemen. proyek terdiri dari struktur organisasi dan sistem informasi. Organisasi ditetapkan oleh
manajemen puncak (fop manajemen) dan ditetapkan pula hubungan antara anggota tim proyek da
manajer proyek. Salah satu struktur yang sering dipakai adalah struktur organisasi yang bersifat
fungsional, di mana struktur organisasi dikelompokkan menurut area fungsi spesifik.

Pengertian manajemen menurut Husen (2009), adalah suatu seni tentang memimpin organisasi
yang terdin atas kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian terhadap
sumber-sumber daya yang ferbatas dalam usaha mencapai tujuan dan sasaran yang efekiif dan

efisien. Tujuannya adalah untuk mendapatkan metode atau teknis yang pafing baik agar dengan '5

sumber-sumber daya yang terbatas dapat diperoleh hasil maksimal dalam hal ketepatan, kecepatan,
penghematan dan keselamatan kerja secara konprehensif.

Dasar Teori Organisasi

Organisasi merupakan sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai suatu juan fertentu,
sedangkan sirukiur organisasi adalah kerangka antar hubungan dari orang-orang atau unit-unit
organisasi yang masing-masing memiliki tugas, tanggung jawab dan wewenang fertentu. Struktur
organisasi harus menunjukkan satuan-satuan organisasi dan garis wewenang sehingga terlihat
jelas batasan-batasan tugas, wewenang dan tanggung jawab dari setiap personil dalam organisasi.
Dengan demikian diharapkan adanya suatu kejelasan arah dan koordinasi untuk mencapai tujuan
perusahaan. ' NN

Menurut Kenneth dan Gary. (1992), strukiur organisasi merupakan rumusan peran dan hubungan
peran, pengalokasian akfivitas guna mensyahkan distribusi kekuasaan diantara jabatan-jabatan
administratif serta jaringan kerja komunikasi formal guna mencapai pembagian tenaga yang efisien
serta efekdivitas koordinasi aktivitas-aktivitas anggotanya.

Hierarki Organisasi Proyek

Menurut Husen {2009), hierarki organisasi proyek atau organizing analysis table (OAT) yang
bertingkat dimulai dari tingkat paling atas seperti pimpinan proyek hingga paling akhir atua
pelaksana. Hierarki ini disusun dengan tujuan mempermudah pengololaan dan alokasi sumber daya
manusia sesuai dengan tanggung jawab dalam organisasi proyek. Keberhasilan peyenggaraan
proyek biasanya ditunjang oleh organisasi dengan susunan program kerja, yang sasaran serta
tujuannya terta dengan baik.

~ Memahanii Struktur Perincian Proyek (WBS)

Menurut Mingus (2006}, untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tetang pekerjaan yang
ada dalam suatu proyek, kita membagi total pekerjaan menjadi unut-unit yang dapat dikelola.
Perusahaan berbeda mempunyai istilah yang berbeda untuk beragam unit, tetapi hierarkinya,
terlepas dari nama-namanya disetiap level, selalu disebut Work Breakdown Structure (WBS). Tujuan
WBS adalah mengorganisasikan proyek menjadi berbagai level pelaporan ringkas. Dalam skema
~ penamaan level-levél ini, nama teratas dianggap sebagai level satu, yang tengah sebagai ievel dua,
dan yang tiga sebagai level tiga. Dalam organisasi ini, level terendah disebut "detail tugas,” dan
stgala sesuatu yang lain dinamakan “ringkasan tugas.”
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Tim Proyek

Menurut Nurick dan Thamhain (1999), menyebutkan bahwa membentuk tim sangat penting,
terutama dalam sebuah proyek yang diorientasikan pada lingkungan kerjanya dimana terdiri dari
kegiatan antar multidisiplin yang sangat komplek dan membutuhkan penggabungan dari beberapa
spesialisasi juga dukungan dari beberapa kelompok.

Analisis Statistik

Metode yang digunakan

Secara umum, statistik-adalah metode ilmiah dalam mengumpulkan, mengkiariﬁkaéikan, meringkas,

dan menganalisis data guna mendukung pengambilan kesimpulan yang valid dan berguna sehingga

dapat menjadi dasar pengambilan keputusan yang masuk akal, analisa-analisa tersebut sebagai
berikut:

1. Analisa deskriptif, yaitu analisa untuk menggambarkan, menjabarkan, dan menguraikan- data-
data stalistik berfrekuensi standar deviasi, median, modus dan proporsi-akan digunakan dalam
analisa ini untuk menggambarkan kecendrungan kontraktor-koniraktor di Lhokseumawe dalam
penggunaan struktur organisasi proyek konstruksi.

2. Analisa inferensial, adalah analisa dengan menggunakan data sampel untuk memperkirakan
sebuah parameter populasi yang tidak diketahui. Analisa inferensial yang digunakan adalah
Cronbach alpha dengan softwere SPSS 16 untuk menganalisa perbedaan crganisasi proyek
kontraktor yang satu dengan organisasi proyek kontraktor lainnya. k

3. Analisa regresi, adalah analisa yang digunakan untuk memperfihatkan hubungan variabel terikat
dengan dua atau lebih variabel bebas. Ini menghasilkan suatu persamaan yang menghubungkan
suatu variabe! tidak bebas dengan variabel bebas yang jumiahnya lebih dari satu.

Pengujian Reliabilitas Kuesioner

Menurut Arikunto {2002), Pengujian rebialitas dilakukan dengan fujuan untuk mengetahui sejauh
mana alat ukur yang digunakan dapat dipercaya atau diandalkan. Keandalan merupakan salah satu
petunjuk penting mengenai mutu suatu penelitian. Keandalan menunjukkan ketepatan dart alat ukur.
Suatu pertanyaan yang jetas, mudah dipahami, dan terpefini.

Salah satu metode yang digunakan adalah dengan menggunakan metode c-alpha, untuk
mengujinya dilakukan 4 tahap penguijian, sebagai berikut :
1. Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus:
. Oxi
ZXI -

=
N

Si

Dimana :
' - Varians skor dari tiap item pertanyaan

Si
> Xi*  : Jumlah kuadrat item Xi

& xi > : Jumiah item Xi yang dikuadratkan
N . Jumlah responden
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. Dengan :

" f=5
Varian (Xm) =“"—I Sy oo, i Rete? (Xm)f
- i-f

2. Kemudian menjumlahkan varians semua item dengan rumus :
D Si=8,+8,+.+5,
Dimana : _
D.Si o Jumlah varian skor tiap item

S1, Sz, Sn. Variansitemke 1, 2, ... n

3. Menghitung varians total dengan rumus
ZYEI -—-.—E:Yiz

St=
N

Dimana :
: Varians skor dari tiap item pettanyaan

St

ZYf : Jumiah kuadrat item Y7 tiap responden

E}’ij > Jumlah item jawaban Yi tiap responden yang dikuadratkan
N : Jumlah responden

4. Masukkan nilai Alpha dengan rumus :

()2

. Dimana :
Rii  : Nilai reliabilitas
ZS:’ - Jumlah varian skor tiap item _
St : Varians skor dari tiap em pertanyaan
K - Jumlah item

Dasar pengambilan keputusan pada metode ini ialah dengan membandingkan nilai Rif yang didapat -'
dari langkah-langkah di atas dengan r tabel, yaitu sebagai berikut: i

1. Jika nifai Rii > r tabel, maka butir atau variabel tersebut adalah reliabei (andal).
2. Jika nilai Rii < r tabel, maka butir atau variabel tersebut adalah tidak realibel (tidak andal).

3 [ *bobot
Nilai Rata-rata (Xm) = Z‘

]

fi :frekuensipadaskalai{i=1,2, ..., 5

n :jumlah data

X :Kode Aspek (4, B,....., D}

m : Nomor urut jenis penyebab dalam aspek X (1, 2,3, ...) ]
Untuk mengetahui homogenitas jawaban responden, maka digunakan varians. Varians merupakan |
jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual terhadap ratarata kefompok. Makin kecil ;
sebarannya/nilainya, berarti nilai data semakin sama, makin besar sebarannya berarti makin
bervariast nilai datanya. Varian secara matematis bisa dituliskan sebagai berikut :

R
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Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda adalah pengembangan dari uji regresi sederhana. Kegunaannya yaitu
untuk meramalkan nilai variabel terikat (Y) apabila variabel bebas minimal dua atau lebih (Sugiyono,
2005). Uji regresi linier berganda adalah alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas
atau lebih terhadap satu variabel terikat (unfuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional
atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih (X1, X2, X3, ..., Xn) dengan satu
variabet terikat.

Persamaan regresi linier berganda dirumuskan sebagai berikut:
a. Dua variabel bebas:
y=a+biXt+ baXz
b. Tiga variabel bebas:
y=a+biXs + baXo + baXs
¢. Empat variabel bebas:
y=a+biXy+ baXo + baXs+ baXs
d. Lima variabel bebas:
y = at+ biXs + baXz + baXz + baXy + bsXs

Koefisien korelasi yang biasanya digunakan untuk mengukur derajat hubungan dari dua variabel
adalah koefisien korelasi sederhana yaitu jenis koefisien korelasi Pearson (R). Rumus untuk
menghitung koefisien korelasi Pearson (Sugiyono, 2005} yaitu:

e A IXY — €X_€Y _
Jhex - by - €

Dalam hal ini:

koefisien korelasi Pearson;
variabel bebas

variabel terikat

jumlah sampel

S <X A

Sedangkan untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap Y dapat ditentukan
dengan rumus koefisien determinasi (R?) sebagai berikut (Riduan, 2003):
KP = R2 x 100%

Dimana:
KP = besarnya koefisien penentu (determinany;
R koefisien korelasi.

METODOLOGI

Pengumpuian Data

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan berupa data primer maupun data sekunder. Data primer
terdiri dari: .

1. Pengamatan dan survey proyek bangunan gedung yang sedang dilaksanakan tentang
penempatan pekerja yang sesusi dengan keahliannya.
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2. Melakukan wawancara dan kuesioner kepada responden fterdiri dari manajer proyek, site
manajer, site engineering, dan pelaksana proyek bangunan gedung yang berasal dari
perusahaan kontraktor yang sedang melaksanakan pekerjaannya,

Sedangkan data sekunder diperoleh dari studi literatur.
Subjek dan objek penelitian

Subjek dalam penefitian ini adalah manajemen pelaksanaan bangunan gedung yang dititik beratkan
kepada penggunaan struktur organisasi kontrakior pelaksana, sedang objek penelitisan adalah
penempatan sumber daya manusia, serta peralatan dan teknologi yang digunakan dalam
penyelesaian pekerjaan bangunan gedung.-

Penentuan Variabel

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lainnya. Dalam penelitaan ini yang
menjadi variabel bebas (X) adalah kondisi organisasi, pekerja, lingkungan fisik, serta peralatan dan
teknologi yang digunakan. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi eleh
variabel lainnya yang bersifat bebas, dengan demikian ketepatan waktu dalam menyelesaikan
pekerjaan merupakan variabel terikat dengan simbul (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kuisioner

Sebelum dilakukan analisis statistik deskriptif berupa nilai mean dan varian respon berskala Likert
yang diberikan oleh para responden, maka terlebih dahulu harus diuji refiabelnya suatu instrumen
atau alat pencarian data dengan uiji refiabilitas Cronbach Alpha. Uji reliabilitas dilakukan untuk
mengetahui suatu konsistensi hasil pengukuran dari instrumen yang dipakai. Dalam pengukuran
reliabilitas ini digunakan cara one shot atau pengukuran sekali saja. Suatu instrument dikatakan
reliebel apabila memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. Untuk menguiji reliabilitas,
digunakan alat bantu komputer dengan software SPSS Version 16. Secara ringkas hasil uji
reliabilitas diperfihatkan pada Tabelt.

Dari Tabel 1 tersebut jika nilai Alpha Cronbach yang diperoleh 2 0,6, maka hasil jawaban kusioner
dinyatakan reliebel atau dengan kata lain menunjukkan hasil kuisioner dapat memberikan hasil yang
tidak berbeda bila dilakukan pengisian kuisioner kembali terhadap pertanyaan yang sama oleh
responden yang sama.

Tabel 1 Hasil Penguijian Reliabilitas Instrumen Kuisioner

No. . Nilai Cronbach Cronbach
Butir | Yariabel Alpha Alpha Syarat | SttS
1 Aspek Organisasi 0,805 =06 Reliabel
2 Aspek Pekerja 0.621 =086 Reliabel
3 Aspek Lingkungan Fisik 6849 =06 Reliabel
Aspek Peralatan dan Teknologi yang -, .
4 Digunakan dalam Proyek ) 0,765 206 Reliabel
Aspek Kualitas Kinerja Tim dalam Struktur .
> Organisasi Proyek Kontraktor 0640 =06 Reliabel
6_ [ Aspek Optimasi Kinerja Proyek $,838 =06 - Reliabel
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Hasil Analisis Faktor-faktor Internal yang Mempengaruhi Kinerja Tim dalam Pelaksanaan
Konstruksi .

Analisis dilakukan untuk tiap subaspek dengan mencari nilai rerata (mean) dan varians dari jumlah
totat jawaban yang berjumlah 32 respon untuk fiap subfaktor. Skala penitaian yang diberikan untuk
tiap subaspek adalah skala penilaian 5 untuk jawaban sangat tidak setuju (range skala 4,0001 - 5) ,
4 untuk jawaban tidak setuju (range skala 3,0001 — 4}, 3 untuk jawaban netral (range skala 2,0001 -
3), 2 untuk jawaban setuju (range skala 1,0001 - 2) dan 1 untuk jawaban sangat setuju {range skala
0 - 1). Hasil analisis berupa nilai rerata respon yang diberikan dari kuisioner untuk tiap
subaspek/variabel atau butir pertanyaan. Jika terdapat nilai rerata yang sama, maka nilai rerata yang
fertinggi (mendekati satu) yang diambif adalah nilai rerata dengan nilai varian lebih kecil.

Dari hasil penelitian terhadap 32 responden. Jumlah untuk semua score penilaian untuk
“Kemampuan menganalisis resiko proyek”adalah 46, sehingga mean adalah 34 : 32 = 1,4375. Nilai
reraia 1,4375 ini masuk dalam kategori jawaban “setuju”.-

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda dalam Pelaksanaan Kontruksi

Analisis regresi linier berganda dilakukan terhadap variabel terikat optimasi kinerja proyek (Y)
dengan variabel-variabel bebas faktor-faktor internal yang mempengaruhi kualitas kinerja tim proyek
dafam struktur organisasi proyek kontraktor pada pelaksanaan konstruksi bangunan gedung di Kota
Lhokseumawe, yaitu aspek organisasi sebagai variabel bebas (X1), aspek pekerja sebagai variabel
bebas (X2), aspek lingkungan fisik sebagai variabel bebas (X3), aspek peralatan dan teknologi yang
digunakan dalam proyek sebagai variabel bebas (X4}, dan aspek kualitas kinerja tim dalam struktur
organisasi proyek kontrakior sebagai variabel bebas (X5). Hasil regresi linier bergandanya adalah:

Y =0,310 - 0,002 X7 + 0,373 X2 - 0,048 X3-0,037 X4 + 0,252 X5

X4
X5

aspek peralatan dan teknologi yang digunakan dalam proyek;
aspek kualitas kinerja tim dalam struktur organisasi proyek kontraktor;

dalam hal ini:

Y = aspek optimasi kinerja proyek;
X1 = aspek organisasi;

X2 = aspek pekerja;

X3 = aspeklingkungan fisik;

Nilai F hitung yang diperoleh adalah 15,209 (sig. = 0,000). Nitai t hitung yang diperoleh adalah untuk
konstanta = 0,322 (sig. = 0,750), untuk X7 = -0,040 (sig. = 0,968), untuk X2 = 4,358 (sig. = 0,000),
untuk X3 = -1,423 (sig. = 0,413}, untuk X4 = -0,832 (sig. = 0,413), dan untuk X5 = 3,294 (sig. 0,003),
dengan nilai adjusted R2 = 0,696 dan R = 0,863.

Pembahasan
Dari hasil uji reliabilitas instrumen kuisioner tiap aspek internal yang mempengaruhi organisasi

proyek terhadap kinerja pada pelaksanaan konstruksi, diperoleh hasil reliabilitas Cronbach Alpha
untuk aspek organisasi sebesar 0,805, aspek pekerja sebeshr 0,621, aspek lingkungan fisik sebesar
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~ 0,849, aspek peralatan dan teknologi yang digunakan dalam proyek sebesar 0,765, aspek kualitas

kinerja tim dalam struktur organisasi proyek konfrakior sebesar 0,640, dan aspek optimasi kinerja
proyek sebesar 0,638. Semua nilai refiabilitas Cronbach Alpha yang telah dihitung ini lebih besar
nilainya dari pada kriteria reliebel Cronbach Alpha yang harus lebih besar dari 0,6, sehingga dapat
disimputkan bahwa instrumen kuisioner yang lelah diberikan adalah reliebel. Hal ini menunjukkan
hasil kuisioner dapat memberikan hasil yang tidak berbeda bila dilakukan pengisian kuisioner
-kembali terhadap pertanyaan yang sama.

Analisis terhadap kuisioner untuk aspek organisasi, aspek pekerja, aspek lingkungan fisik, aspek
peralatan dan teknologi yang digunakan datam proyek, aspek kualitas kinerja tim datam struktur
organisasi proyek kontraktor, dan aspek optimasi kinerja proyek, dilakukan dengan melihat nilai skor
total rerata (mean) dari total 20 responden yang memberikan jawaban untuk tiap subaspek atau
variabel atau pertanyaan. Jika nilai skor total yang diperoleh berada dalam range 0,000 - 1,000
maka jawaban yang diberikan adalah “sangat setuju”, range 1,001 - 2,000 jawabannya “setuju”,
2,001 — 3,000 jawabannya “netral’, 3,001 - 4,000 jawabannya “tidak setuju”, dan range 4,001 —
5,000 jawabannya “sangat. tidak setuju”. Dari tiap aspek ini diambil sastu subaspek yang paling
dominan untuk dianalisis febih lanjut. Subaspek yang paling dominan dapat diihat dari nilai varian
yang paling kecil. Hasil selengkapnya jawaban untuk tiap subaspek dari aspek aspek yang
ditanyakan ke responden ditabulasikan dalam Tabel 2 sampai Tabel 6.

Tabel 2. Hasit Jawaban Akhir Responden untuk Aspek Organisasi

| No. | Subaspek Mean | Jawaban | Varian
| A1 | Kemampuan menganalisis resiko proyek 14375 | Setuju 0.448
A2 | Menajemen perusahaan 1.7187 | Seluju 0.467
| A3 | Stategi perusahaan 15938 | Setuju 0.314
A4 | Lingkungan kerja perusahaan 12188 | Sefuju 0.176
A5 | Tujuan perusahaan 14063 | Setujy | 0.314
A6 | Budaya perusahaan 1.7500 | Setuju 0.518

Koordinasi dan komunikasi yang buruk antar divisi dalam organisasi

A7 kerja kontraktor pada provek anda 13625 | Setuju 0.254
* Terjadinya tumpang tindih pekerjaan antar divisi dalam struktur o
AB organisast pada proyek anda . 11562 | Sewiu} 0.136
A9 Pembagian tugas (job desk} tiap divisi yang kurang jelas pada 16562 | Setuiu 0.426
proyek anda
| Buruknya ketersampaian imformasi dari satu divisi ke divisi lainnya .
Al) pada proyek anda 1.5625 | Setuju 10.254
Kurangnya control ferhadap pelaksanaan proyek oleh pimpinan ,
Al proyek pada proyek anda 1.6250 | Setuju 0.629
Kurangnya kebebasan bawahan dalam mengambil kebijakan sendiri .
A12 pada proyek anda 1.1875 | Setuju 0.222
A3 aB:gt;knya hubungan keordinasi denga pihak owner pada proyek 20625 | Netral 1.093
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Gambar 1 Grafik Mean Score Jawaban Responden untuk Aspek Organisasi

Jika diperhatikan dari nilai varian skor fotal jawaban yang diberikan pada Tabe! 2 yang juga
menggambarkan homogenitas jawaban, terlihat bahwa pada aspek organisasi, subaspek
“Terjadinya tumpang tindih pekerjaan antar divisi dalam struktur organisasi pada proyek anda”
adalah subaspek yang paling. banyak responden memberikan jawaban “setuju” dengan nilai varian
0,136. Tidak jelasnya job description atau pembagian kerja bagi tiap divisi menyebabkan terjadinya

tumpang tindih pekerjaan di antara divisi-divisi pekerjaan. Hal dapat mempengaruhi turunnya
kualitas kinerja tim perusahaan koniraktor.

Hasil jawaban akhir responden untuk aspek pekerja berupa nilai mean dan varian, diperlihatkan
pada Tabetl 3 dan Gambar 2. Pada aspek ini terdapat 6 subaspek.
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Gambar 2 Grafik Mean Score Jawaban Responden untuk Aspek Pekerja

Jika diperhatikan dari nilai varian skor total jawaban yang diberikan pada Tabel 3 yang juga
menggambarkan homogenitas jawaban, terlihat bahwa pada aspek pekerja, subaspek “Kemampuan
menempatkan pekerja di dalam proyek” adalah subaspek yang paling banyak responden
memberikan jawaban “setuju” dengan nilai varian 0,322. Penempatan tenaga kerja yang profesional
menyebabkan meningkatknya kualitas kinerja tim perusahaan kontraktor.

Hasil jawaban akhir responden untuk aspek lingkungan fisik berupa nilai mean dan varian,
dipedihatkan pada Tabel 4 dan Gambar 3. Pada aspek ini terdapat 13 subaspek. Jika diperhatikan
darl nilai varian skor total jawaban yang diberikan pada Tabel 4 yang juga menggambarkan
homogenitas jawaban, terihat bahwa pada aspek lingkungan fisik, subaspek “Kemampuan
beradaptasi dalam segala perubahan” adalah subaspek yang paling banyak responden memberikan
jawaban “setuju” dengan nilai varian 0,233. Adaptasi yang baik terhadap segala kondisi lapangan
kerja dapat meyebabkan pekerjaan dapat terus dilakukan tanpa adanya halangan yang berarti akibat

perubahan kondisi lapangan kerja '

N

b
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Gambar 3. Grafik Mean Score Jawaban Responden untuk Aspek Linkungan Fisik

Hasil Jawaban Akhir Responden untuk Aspek Pekér_j

Tabel 3 a

‘No. | Subaspek . _ Mean | Jawaban | Varian
B1 1 Kemampuan mefode kerja anggota proyek 1.5625 | Netral 0.641

B2 { Kemarripuan menyelesaikan pembagian kerja di proyek 1.4062 | Setuju 0.378

B3 | Kemampuan menempatkan pekerja di dafam proyek 1.4688 | Seluju 0.322

B4 | Kemampuan dalam mengelola organisasi proyek 1.5000 | Setuju 0.323

B5 | Kemampuan menerapkan jadwak kerja dengan anggota proyek 1.5000 | Setuju (.323

B6 | Kemampuan dalam membagi beban kerja mengelola proyek 1.7500 | Setuju 0.516

Hasil jawaban akhir responden untuk aspek peralatan dan teknologi yang digunakan dalam proyek
berupa nilai mean dan varian, diperlihatkan pada Tabel 5 dan Gambar 4. Pada aspek ini terdapat 7
subaspek. Jika diperhatikan dari nilai varian skor total jawaban yang diberikan pada Tabel 5 yang
juga menggambarkan homogenitas jawaban, terfihat bahwa pada aspek Peralatan dan Teknologi
yang Digunakan dalam Proyek, subaspek “Kondisi peralatan dan mesin yang akan digunakan
adalah subaspek yang paling banyak responden memberikan jawaban “setuju” dengan nilai varian
- 0,242. Kondisi peratatan dan mesin untuk melaksanakan pekerjaan yang selalu dijaga dalam kondisi
siap pakai dengan perawatan yang baik akan menunjang terlaksananya pekerjaan konstruksi

dengan lancar dan dapat meningkatknya kualitas kinerja tim perusahaan kontraktor.

Tabel 4. Hasil Jawaban Akhir Responden untuk Aspek Lingkungan Fisik

No. Subaspek Mean Jawaban Varian
C1 | Komunikasi yang baik dalam tim proyek 1.8750 Setuju 0.371
C2 | Tepat waktu 1.7188 Setuju 0.402
C3 | Mutu yang dihasilkan 1.4688 Setuju 0.257
C4 | Tepat biaya 1.5313 Setuju 0.451
C5 | Kemampuan memotivasi anggota tim proyek 1.5838 Setuju 0.701
C6 | Peran serta anggota tim proyek 1.7188 Setuju 0.467
C7 | Kemampuan menyalesaikan masalah 14375 Setuju 0.254
C8 | Kemampuan menganalisis resika proyek 1.5000 Setuju 0.452
C9 | Keberhasilan pekerjaan yang pernah dihasilkan 1.5312 Setuju 0.322
€10} Kemampuan beredapiasi dalam segala perubshan | 1,3438 Setuju 0.233
C11| Lingkungan kerja perusahaan 1.5000. Setuju 0.452
C12| Kemampuan anggota memecahkan masalah 1.5000 Seluju 0.645
C13| Kemampuan mengatasi perbedaan 26250 Netral 1.855
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Tabel 5. Hasil Jawaban Akhir Responden untuk Aspek Peralatan dan Teknologi yang Digunakan

dalam Proyek -

No. Subaspek Mean Jawaban Varian
D1 { Kemampuan anggota memecahkan masalah 15313 Sefuju 0388
D2 | Saling percaya | 15937 Setuju _0.378
D3 | Kondisi peralatan dan mesin yang akan digunakan | 1.3750 Setuju 0.242
D4 | Tepat biaya 14375 Seluju 0.641
D5 | Tepat waldu - 1.9375 Setuju - 2448
D6 | Kemampuan menganalisis resiko proyek 1.5038 Setuju 0.7
D7 | Manajemen perusahaan 14375 Seluju 0.319
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Gambar 4. Grafik Mean Score Jawaban Responden untuk Aspek Peralatan dan Teknologi yang
Digunakan datam Proyek
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Gambar 5. Grafik Mean Score Jawaban Respenden untuk Aspek Kualitas Kinerja Tim dalam
Struktur Organisasi Proyek Kontraktor

Tabel 6. Hasit Jawaban Akhir Responden uniuk Aspek Kualitas Kinerja Tim dalam Struktur
Organisasi Proyek Konfraktor

No. Subaspek Mean Jawaban Varian

E1 Keses_uazan_ rencana dari volume dan biaya 1.5000 Selui 0.452
pekerjaan di lapangan _

E2 K.esesuaaan biaya ralisasi dari volume peketjaan 18438 Setuju 0717
dgilapangan

E3 Kond|§! realisasi biaya pekerjaan di fapangan 1.5000 Setuju 0.452
sesuai target _

E4 | Produk pekerjaan sesuai mutu yang ditentukan 1.8438 Seluju 0.717

E5 Reahsa_m _waktu sesuai dengan rencana proyek 1.3750 Setuju 0.306
yang dikerjgkan
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Hasil jawaban akhir responden untuk aspek kualitas kinerja tim dalam struktur organisasi proyek

kontraktor berupa nilai mean dan varian, diperlihatkan pada Tabel 6 dan Gambar 5, Pada aspek ini
terdapat 5 subaspek.

Jika diperhatikan dari nitai varian skor fotal jawaban yang diberkan pada Tabel 6 yang juga
menggambarkan homogenitas jawaban, terihat bahwa pada aspek kualitas kinerja tim dalam
strukiur organisasi proyek kontraktor, subaspek “Realisasi waktu sesuai dengan rencana proyek
yang dikefjakan” adalah subaspek yang paling banyak responden memberikan jawaban “setuju”
dengan nilai varian 0,306. Adanya realisasi waktu sesuai dengan tencana kerja proyek yang
dikerjakan di lapangan menyebabkan pekerjaan dapat terus dilakukan dengan lancar tanpa adanya
addendum pertambahan waktu. Kesesuaian rencana dari volume dan biaya pekerjaan di lapangan
sebagai buah hasil estimasi yang baik juga dapat meningkatkan motivasi konfrakior untuk

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan spesifikasi teknis dan waktu yang diberikan sehingga
kualitas kinerja tim perusahaan kontraktor dapat meningkat.

Hasil jawaban akhir responden untuk aspek optimasi kinerja proyek berupa nilai mean dan varian,
diperlihatkan pada Tabel 7 dan Gambar 6. Pada aspek ini terdapat 3 subaspek. Jika diperhatikan
dari nilai varian skor total jawaban yang diberikan pada Tabel 7 yang juga menggambarkan
homogenitas jawaban, terlihat bahwa pada aspek optimasi kinerja proyek, subaspek “Wakiu" adalah
subaspek yang paling banyak responden memberikan jawaban “setuju” dengan nilai varian 0,319.
Masalah waktu dapat menimbulkan kerugian biaya bila terlambat dari yang direncanakan serta
menguntungkan bila dipercepat. Manajemen waktu yang baik dan sesuai dengan target bobot dan
volume pekerjaan yang diatur dalam skema'fime schedufe yang baik dan terus dilaksanakan secara
konsisten dapat mengakibatkan pekerjaan “cpnstruksi gedung diselesaikan sesuai target wakiu
yang diberikan dalam kontrak sehingga kualitas kinerja tim perusahaan kontraktor dapat meningkat.

Tabel 7. Hasil Jawaban Akhir Responden untuk Aspek Optimasi Kinerja Proyek

No. Subaspek Mean | Jawaban | Varian
F1 | Biaya: berkaitan dengan perencanaan dan pengendalian 1.4687 Setuju 0.580
selama proyek berlangsung.
F2 | Mutu: berkaitan dengan kualifas produk akhir yang nantinya
dapat meningkatkan daya saing serta memberikan kepuasan | 1.4062 Setuju 0.378
bagi pelanggan. _
F3 | Waldu: masalah waktu dapat menimbulkan kerugtan biaya bila
tefambat dari yang direncanakan serta menguntungkan bila | 1.4375 Setuju 0.319
{ dipercepal.
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Gambar 6. Grafik Mean Score Jawaban Responden untuk Aspek Optimasi Kinerja Proyek
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Dari hasil analisis regresi linier melalui uji F untuk menguiji kelinieran model secara signifikan,
hiptesa yang digunakan adalah: :

Ho = model regresi kualitas kinerja tim proyek dalam siruktur organisasi proyek kontraktor pada
pelaksanaan konsfruksi bangunan gedung adalah tidak linier secara signifikan;
Ha = model regresi kualitas kinerja tim proyek dalam struktur organisasi proyek kontraktor pada

pelaksanaan konstruksi bangunan gedung adalah linier secara signifikan;

Tolak Ho jika, F hitung > F tabel, atau dengan menggunakan taraf signifikansi tolak Ho jika sig. <
taraf signifikansi a. Dengan menggunakan taraf signifiansi a sebesar 5% = 0,05, terlihat bahwa sig.
0,000 < taraf signifikansi o = 0,05, maka Ho ditolak, dan Ha diterima, atau dengan kata lain model
regresi kualitas kinerja tim proyek dalam -strukiur organisasi proyek kontrakior pada pelaksanaan
konstruksi bangunan gedung adalah linier secara signifikan.

Untuk pengujian hubungan linier yang signifikan antara variabel-variabel bebas dan variabel terikat

dengan uiji t, hipotesa yang digunakan adalah: :

Ho = variabel bebas yang ditinjau mempunyai tidak mempunyai hubungan linier secara signifikan
dengan variabel terikat, -

Ha = variabel bebas yang diinjau mempunyai mempunyai hubungan linier secara signifikan
dengan variabel terikat;

Tolak Ho jika, thitung > t tabel, atau dengan menggunakan taraf signifikansi tolak Ho jika sig. < taraf
signifikansi a. Dengan menggunakan taraf signifi-nsi a sebesar 5% = 0,05, terlihat bahwa variabel
bebas X2 dan X5 yang mempunyai hubungan linier secara signifikan karena nilai sig. yang diperoleh
lebih kecil dari taraf signifikansi a = 0,05, yaitu sig. untuk variabel X2 = 0,000 dan sig. untuk variabel
X5 = 0,003, atau dengan kata lain Ho ditolak dan Ha diterima, atau variabel bebas yang ditinjau
mempunyai hubungan linier secara signifikan dengan variabel terikat. Kedua variabel bebas yang
mempunyai hubungan yang linier secara signifikan adalah X2 =-aspek pekerja dan X5 = aspek
kualitas kinerja tim. Hal ini berarti kedua aspek ini mempunyai pengaruh dalam optimasi kinerja
proyek. '

Dari hasil koefisien detrminasi (kuadrat dari koefisien korelasi) R? yang diperoleh terlihat bahwa nilai
R2 adalah 0,696. Sehingga besamnya KP (Koefisien Penentu) adalah KP = R2 x 100% = 0,696 x
100% = 69,6%. Nilai ini berarti pengaruh aspek organisasi, aspek pekerja, aspek lingkungan fisik,
aspek peralatan dan teknologi yang digunakan dalam proyek, dan aspek kualitas kinerja fim dalam
struktur organisasi proyek kontraktor terhadap aspek optimasi kinerja proyek adalah sebesar 69,6%
dan sisanya sebesar 100% - 69,6% = 30,4% ditentukan oleh variabel lain yang tidak ditefiti dalam
penelitian ini. :

KESIMPULAN

Dari hasil penelitiaan dan analisa yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hubungan antara faktor optimasi kinerja proyek (Y} dengan faktor-faktor Organisasi (X7), Pekerja
(X2), Lingkungan fisik (X3), Peralatan dan Teknologi yang digunakan (X4), dan Kualitas kinetja
tim dalam Struktur Organisasi Proyek Kontraktor {X5) diperiihatkan dalam persamaam regresi
finier berganda:
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Y = 0,310 - 0,002 X1 + 0,373 X2 - 0,048 X3 - 0,037 X4 + 0,252 X5 dengan koefisien penents

sehesar 69,6%.

2. Faktor pekerja dan faktor kualitas kinerja' tim dalam pelaksanaan konstruksn mempunyai
hubungan linier yang signifikan dengan faktor optimasi kinerja proyek.
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